ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak mengirim buruh
migran ke luar negeri, buruh migran yang di Indonesia disebut juga dengan TKI
(Tenaga Kerja Indonesia). Melihat dari sejarah, migrasi tenaga kerja di Indonesia
sudah dimulai sejak penjajahan Belanda di Indonesia tahun 1887. Penempatan TKI
di Arab Saudi dimulai pada tahun 1975. Faktor yang mendukung tingginya TKI di
Arab Saudi didasari oleh adanya kesamaan agama, tingginya permintaan tenaga
kerja asing, banyaknya informasi yang didapat oleh TKI apabila bekerja disana,
maka mereka akan dimudahkan dalam menjalankan ibadah haji atau umroh, dan
perbandingan gaji yang lebih besar dibandingkan kerja di dalam negeri. Namun
masalah TKI di Arab Saudi semakin kompleks dikarenakan banyaknya tindakan
kekerasan dan hukuman mati tanpa adanya pemberitahuan dari pemerintahan
Indonesia sehingga pemerintah berusaha melindungi Tenaga Kerja di negara lain
dengan membuat perjanjian yang salah satunya adalah Agreement and Proctection
of Indonesia Domestic Workers 2014 dengan Arab Saudi.
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ABSTRACT

Indonesia is a country that sends many migrant workers overseas, migrant
workers in Indonesia are also called TKI (Indonesian Labour). Looking at the
history, the migration of manpower in Indonesia has been started since Dutch
colonization in Indonesia in 1887. Placement of TKI in Saudi Arabia started in
1975. Factors that support the high migrant workers in Saudi Arabia are based on
the similarities of religion, the high demand of foreign workers, the amount of
information obtained by TKI when working there, then they will be facilitated in
the conduct of Hajj or Greater salary than work in the home country. But the
problem of TKI in Saudi Arabia is increasingly complex because of the many acts
of violence and death penalty without notice from the Indonesian Government so
that the government is trying to protect the workforce in other countries by making
agreements One of which is Agreement and Proctection of Indonesia Domestic
Workers 2014 with Saudi Arabia.
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